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1. Pendahuluan.

TANGGAL 21 Januari 1980 sampai
dengan tanggal 9 Pebruari 1980,
untuk pertama kalinya di IKIP

Bandung dijadikan ajang penata=~

ran penulisan distance educati.-
on materialis .Penyelenggara pe-
nataran ini adalah Pusat TKPK
Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan bekerja sama dengan Bri-
tish Council. Penataran ini di-
ikuti oleh peserta dari IKIP se
luruh Indonesia, Fakultas Kegu-
ruan Udayana di Singaraja, Pu-
sat Kurikulum BP3K, dan BPG Ban
dung.Tujuan penataran ini ada-
lah memberikan ketrampilan kepa
da para peserta, untuk dapaE
memahami, dan memiliki ketrampi
lan membuat rencana pelajaran
dan penyajian bahan pelajaran
bagi para siswa atau mahasiswa
yang mengikuti program perkuli-
ahan terbuka. masalahnya seka-
rang adalah pendidikan terbuka
kuliah terbuka itu ? Dan mung-
kinkah sistem atau konsep pendi
dikan terbuka ini diprogramkan
di negeri Indonesia ? Atau seku

rang-kurangnya dapat dimanfaat-

kan di dalam sistem perkuliahan
yang ada sekarang ? Bila dapat
apa alasannya dan apa keuntu-
ngannya dan sebagainya, dan se-
bagainya.

2. Pendidikan terbuka

(pendidi-
kan jarak jauh). '

Sesuai dengan namanya terbuka,be
rarti tidak tidak tertutup. Mak-
sut terbuka di sini untuk membe-
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" ngertian terbuka

' dakan dengan sistem pendidikan
tradisional atau sistem perseko-
lahan yang selama ini kita ikuti
;dan gulati. Pendidikan terbuka
ini atau istilah asingnya open
learning, sering disebut juga
pendidikan jarak jauh (distance
teacihing) bahkan pendidikan
tinggi disebut University of the
air (Perguruan tinggi udara). Se
lanjutnya pengertian kata terbu-
ka di sini diartikan sebagai la-
wan tertutup seperti yang dimili
ki oleh sekolah-sekolah tradisi§
nal. Dengan sistem sekolah tradi
sional itu berarti terlihat ada-
nya : 1) .
2.1. keterbatasan kesempatan be-
lajar, yang disebabkan oleh fak-
tor sosial ekonomi masyarakat su
atu daerah atau negara. -

2.2. keterbatasan struktur, yang
membatasi keluwesan dan gerak ba
lik yang bersifat horisontal dan
vertikal, Secara horisontal pen-
didikan tradisional menutup pin
tu untuk maju bagi individual.Se
cara vertikal adanya kurikulum
yang uniform, menyebabkan kekaku
-an operasionalnya. -

2.3. keterbatasan lingkungan be-
lajar, karena dalam sistem tradi
sional dilakukan dengan cara ta-
tap muka di dalam kelas.

Setelah kita melihat berbagai ci
ri sekolah tradisional, maka pe-
sebagai lawan
tertutup berarti :

2.4. terbukanya kesempatan be-
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lajar yang lebih luas bagi. siapa
saja, kapan saja dan di mana sa-
ja.

2.5.terbukanya keluwesan gerak ;
horinsontal maupun vertikal de-
ngan dimungkinkannya cara bela-
jar individual (individualized
instruction). '

terbukanya dinding yang membata-
si ruang kelas, sebab tempat be-
lajar tidak harus selalu di da-

lam kelas sebagai akibat penggu-
naan media sebagai sumber bela-
jar.

3. Studi kasus pendidikan terbu-
ka. 2)

Banyak negara di dunia ini yang
telah menyelenggarakan pendidi-
kan terbuka. Dari laparan perco-
baan dan pengalaman tentang pen-
didikan terbuka oleh UNESCO da-
pat dipahami bahwa pendidikan
terbuka pada tiap-tiap negara di
selenggarakan atas dasar alasan,
dan cara yang berbeda-beda.

D? Nairobi dikenal dengan Cores-
pondence College, pesertanya se-
bagian besar ibu-ibu rumah tang-
ga. Di negeri ini jumlah kaum wa
nita lebih banyak dari kaum pri-
anya. Sebagian besar dari mereka
bukan tergolong orang kecukupan,
szhingga tidak menikmati pendidi
kan formal. Sebaliknya orai.,-
orang kaya tidak tertarik kepada
pendidikan terbuka ini. Tempat
belajarnya sebagian besar di ru-
mah masing-masing, bahkan ada pu
la .yang belajar di ladang atau
sawah. Dapat dimengerti bahwa
tingkat kecerdasan mercka berbe-
da-beda, sebab persyaratan menja
di peserta sekolah terbuka ini
juga bebas. Bagi mereka yang ter
golong mampu, dapat menikmati
bangku kuliah pada usia sekolah.
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lege.

Sedang yang lainnya  masuk ke
open university (Universitas ter
buka) ,. ataupun menjadi mahasiswa
part time atau extension yang ma
suk sore.

Di Australia pendidikan terbuka
terutama lahir karena alasan geo
grafis. Negeri benua ini pendu-
duknya relatip kecil dan terse-
bar. Pemusatan penduduk hanya di’
kota-kota dan merekalah yang da-
pat menikmati pendidikan terbuka
dengan melalui media siaran ra-
dio, dan yang lainnya. Pendidi-
kan tinggi di Australia menye-
lenggarakan program internal dan
program external. Program exter-
nal ini pada dasarnya melayani
perkuliahan terbuka. Mahasiswa
dari program external (open lear
ning) ini berasal dari para guru
yang umumnya telah berderajat Be
achelor. Untuk meningkatkan gaji
mereka, mereka berusaha mengiku-
ti kuliah program external dari
Universitas yang terdekat. Dalam
kenyataannya mermka memperoleh
perhatian yang kurang dibanding-
kan dengan para mahasiswa pro-
gram internal. Salah satu dianta
nya hasil pekerjaan mereka dipe-
riksa lebih lambat dan pengirim-
annya juga terlambat.

Di Jepang pendidikan terbuka di-
laksanakan dalam bentuk part ti-
me education. Realisasi bentuk
ini adalah apa yang disebut eve-
ning study pada beberapa malam
dalam satu minggu dan corespon-
dence ¢«dncation (dengan media ce
tak/tertulis) yang dikirim lewat
pos. Kedua jenis ini diperuntuk-
kan bagi tingkat Senior High Sc-
hool, University dan yunior Col-
Corespondence education
ini sangat cocok untuk orang de-

_wasa dan remaja dan menghemat bi

aya. Mereka mendapat kebebasan
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»tan penataran. Dibawah seorang
[ . . s .
ahli pendidikan, dibantu para gu
ru lulusan SGTK senior, maka ter

~bentuklah korps guru Taman Kanak.

kanak "darurat" tiga gelombang
berturut-turut sebagai berikut :

Lihat Daftar

Belum ditempatkannya sebagian da
ri guru-guru "darurat" itu dese-
babkan antara lain tidak adanya
anak kecil didesanya, sehingga
kemungkinannya diperuntukkan ba-
gi daerah desa lainnya. Bagi de-
sa lain lebih berbangga apabila

mempunyai tenaga guru yang bera-

sal dari desanya sendiri.
Penghargaan terhadap para guru,
adalah terutama sekali pengharga
an moral sebagai pejoang organi:
sasi. Imbalannya adalah peningka
tan status mereka dalam masyara-
kat desa, suatu loncatan yang
berarti bagi seorang lulusan SD
yang langsung kestatus guru TK.
Sedangkan penghargaan materi me-
nyesuaikan dengan taraf kemampu-
an orang tua murid.

Uang sekolah, merupakan masalah
yang kompleks, karena :

1. Sekolah dasar di desa adalah
bebas uang uang sekolah.

2. Para orang tua mirid telah
ikut membiayai pengadaan sarana

fisik sekolah TK nya.
Maka untuk keseimbangan penghar-
gaan bagi para guru orang tua

murid. dikenakan ' - :sumbangan suka

rela, yang dalam - kenyataan sa-
ngat minim jadinya. Dari Jjumlah
minin itu masih dibagi 3, ialah
untuk jasa penyediaan tempat,ke-
butuhan perlengkapan mengajar,
uang saku guru, yang kadang-ka-
dang habis untuk biaya transport
Oleh pimpinan organisasi maka gu
ru satu stel setahun, dan kepada
wilayah sendiri diserukan untuk
memberikan pula 1 stel setahun.

ALASAN UNTUK DAPAT MEMPERGUNAKAN
LULUSAN SD DAN DROPAOUTS KELAS 6

1. Analogi program darurat, yang
banyak berlaku dimasa lampau,
yang kini pun masih sering dila-
kukan dalam pelaksanaan pendidi-
kan dan pengajaran.

2. Pelajaran S.D adalah. kelanju-

tan langsung bagi pendidikan TK.
hingga alamnya masih dekat memu-
dahkan penghayatan para guru da-

.rurat, yang tidak akan menyulit-

kan transfer materi
nya.

pengajaran-

3. Minat calon guru yang besar,
melancarkan segalanya. Semangat
mengajar terdorong oleh pengang-
katan status mereka dalam masya-
rakat dari profesinya.

ah Jumlah guru Jumlah TK yang Paerah didirikan
Tabun | ooy @ibentuk | didirikan TK. GRINDA
1978 48 35 Gunungkidul ,Kulonprogo,
- ¢ ' Sleman,Bantul ,Magelang, -
Klaten.
1979 92 45 s.d.a.
1980 142 60 s.d.a.
ditambah Blora,Boyolali.
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4. Memberikan penyaluran kerja
bagi tamatan S.D. dan drop-outs.

5. Memungkinkan peningkatan ilmu
bagi mereka yang - berjasa dalam

kegiatan pengajaran dan pendidi-,

kan.

Untuk mendapatkan gambaran situa
si penyelenggaraan program daru-
rat pendidikan TK pedesaan dapat
disaksikan’ tabel berikut

‘Situasi penyelenggaraan TK Pedesaan sebagai
suatu program darurat dari organisasi rakyat

pedesaan GRINDA februari 1980.

A

:3iitar Lokasi Taman Kanak- siswa sumban@an orang tua '
! kanak i T murid/bulan
guru L
1 Gunungkidulh?aliyaDAAIJO : 5 "~ Rp. 25,--
2 s.d’a. 47 ‘nihil
3 s.d.a. {5 : 10 nihil
=+ s.d.a. o2 10 Rp. 25,--
5 s.d.a 2: 10 Rp. 25,--
5 s.d.a. ; K Rp. 50,-- .
7 s.d.a 9 Rp. 50,-- |
8 s.d.a. S 210 "~ Rp. 50,--
9 s.d.a E 9 Rp. 50,--
10 | s.d.a. i 8 Rp. 50,-- ;
11 s.d.a. T 14 Rp. 50,-- |
12 Gunungk¢du] Panc omva | L 10 Rp. 75,-- :
13 s.d.a S 210 Rp. 75,-- :
14 s.d.a 4 :Mm Rp. 50,-- |
15 s.d.a. (11 : 10 | Rp. 20,-- :
16 s.d.a !11 : 10 § Rp. 20,--
17 - s.d.a. i 5 : 13 Rp. 75,--
18 s.d.a. | 5 : 13 Rp.. 75,--
P19 s.d.a '! 0: 0 nihil
| 20 s.d.a. j 00 nihil
21 Gunungkidul , Tepus 419 Rp. 50,--
22 Gunungkidul,Playen 10 : 22 | Rp. 100,--
23 s.d.a. -' 5 : 10 nihil
24 s.d.a. i;O : 8 ; nihil
25 Kulonprogo,Samigaluh [ 5: 6 } nihil
26 s.d.a. 1 ,’14 :16 | Rp. 100,- ‘
27 s.da. 14 : 16 } Rp. 100,- !
28 s.d.a. b3 4 | Rp. 100,- %
29 s.d.a. 3 4 Rp. 100,~-- i
30 s.d.a. P4 50! Rp. 50,-- l
37 s.d.a. L5 . 10 Rp. 50,-- !
32 Kulonpzogo, Kallbawangf 5 € nihil |
33 s.d.a. ‘ 7 Rp. 200,-- |
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.

e

.

TR

34 s.d.a. 6
35 Kulonprogo ,Nanggulan 7
36 Bantul,Sanden 10
37 s.d.a. 10
38 s.d.a. 5
39 s.d.a. 5
40 Bantul ,Jetis 11
41 Bantul ,Pundong 5
42 s.d.a. 5
43 s.d.a. 6
44 Bantul,Sewon 1
45

45 Sleman,Tari 10
46 Sleman,Caturarj a 6
47 Sleman,Gondoreja 5
48 Magelang ,Srumbung 5
49 Ma gelang ,Dukun 6
50 Magelang,Sawangan 7
51 Magelang,Muntilan 9
52 s.d.a. 9
53 Magelang,Dukun 13
54 s.d.ai 13
55 s.d.a. 5
56 s.d.a. 4
57 Magelan g, Srumbung 5
58 sid:a. 5
59 Klaten,Jomboran 9
60 Klaten,Burikan 9
61 Klaten,Cangkrangan 12
62 Klaten,Gumulan 6 :

KESIMPULAN

1. Bahwa sudah waktunya untuk me
laksanakan pendidikan Sekolah Ta
man Kanak-kanak dipelosok-pelo-
sok desa

2. Bahwa program darurat dapat
dilaksanakan, tanpa mengurangi
keberhasilan pendidikan

3. Masyarakat desa menunjukkan
adanya pengertian dan partisipa-
si dalam pengadaan Sekolah Taman
Kanak-kanak.

4. Para guru Taman Kanak-kanak
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7 Rp. 200,--
1 nihil
21 Rp. 50,--
21 Rp. 50,--
10 Rp. 50,--
10 Rp. 50,--
7 Rp. 150,--
15 Rp. 50,--
15 Rp. 50,--
17 Rp. 50,--
2 Rp. 150,--
22 Rp. 100,--
12 Rp.  190,--
12 Rp. 100,--
8 Rp. 100,--
12 Rp. 100,--
8 Rp. 100,--
1 Rp. 100,--
11 Rp. 100,--
12 Rp. 100,--
12 Rp. 100,--
15 Rp. 100,--
12 Rp. 100,--
9 Rp. 50,--
8 Rp. 100,--
16 Rp. 100,--
13 Rp. 75,--
8 - nihil
9 Rp. 100,--

dituntut dedikasi
kependidikan

tinggi dalam

5. Masyarakat perlu lebih memi-
kirkan kesejahteraan guru, seba
bagai imbangan kesejahteraan ada
nya Sekolah Taman Kanak-kanak ai
wilayahnya, yang berlangsung
atas tanggung jawab guru dan pem
binanya. -

6. Negara dapat memberikan peng-
hargaan selayaknya

7. Dunia Pendidikan dapat ikut
berbahagia dan mensyukuri
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